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MOTTO

“Jadilah kamu pemaaf, suruhlah orang mengerjakan adat kebiasaan yang baik

dan berpalinglah dari orang-orang bodoh.”

(QS. Al-A’raf: 199)*

1 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019),
https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/135
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi ialah pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia (Latin),
bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam
katagori ini ialah nama arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa
selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya atau sebagaimana yang
tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulis judul buku dalam footnote
maupun daftar pustaka tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. Banyak
pilihan dan kententuan transliterasi yang dapat digunakan dalam penulisan karya
ilmiah, baik yang berstandart Internasional, Nasional maupun ketentuan yang
khusus yang digunakan penerbut tertentu.

Transliterasi yang digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu translitersi yang
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No.
158/1987 dan 0543. b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman

Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transiterations), INIS Fellow 1992.

B. Konsonan

Arab Indonesia Arab Indonesia
i ' b t
o b L 7
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o t ¢ ‘
& th & gh
cC J - f
C h 3 q
c kh 4 k
> d J |
5 dh ¢ m
J r o n
J z g w
v S » h
o sh 3 ’
P $ ¢ y
o d

Hamzah ( < ) yang terletak di awal mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika hamzah ( ¢ ) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

C. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Xiii



Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
) Kasrah I I
[ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah Ai Adan |
3 Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
(S Kaifa
Jyh : Haula
D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
Fathah dan alif -
e ) -
- atau ya a a dan garis di atas
- Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
P Dammah dan wau a u dan garis di atas
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Contoh:

oL . Mata
() : Rama
g : Qila

ER —
XY . Yamiitu

E. Ta Marbirah

Transliterasi ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup atau
mendapatkan harakat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah (t).
sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapatkan harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbitah itu transliterasikan dengan ha (h). Contoh:
JUbY i35 : Raudah al-atfal
end B35\ Al-Madinah al-fadilah
FREN : Al-Hikmah
F. Syaddah (Tasydrd)
Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda fasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
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U : Rabbana

LH.Z . Najjaina
S : Al-Haqq
=  Al-Hajj

= . Nu’’ima
gjfc . ‘Aduwwu

Jika huruf sber- rasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf berharakat

kasrah (::), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (7). Contoh:
o . ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

ey . ‘Arobi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

z

G. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Ji (alif
lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikuti.
Kata sandang ditulis terpisah dari kat yang mengikuti dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-). Contohnya:

o) ral-syamsu (bukan asy-syamsu)

% : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
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143 - al- falsafah

3}’\./,51 : al-biladu

H. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

-

EE

Py : ta’murina
253l s al-nau’
§ g : syai’'un
PR .
&l : umirtu

I.  Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur ’an), sunnah, hadis, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
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Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab

J. Lafz Al-Jalalah (&%)
Kata “Allah” yang didahului partikel huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:

Q) las dimullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

& 4 3o . hum fi rahmatillah

K. Huruf Kapital

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
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didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Al-Gazalr Al-Mungqiz min al-Dala

Nasir al-Din al-Tis

Abii Nasr al-Farabt

Al-Gazalr

Al-Mungiz min al-Dalal.
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ABSTRAK

Rama Ksatrianing Sukma, 220201110141. Tradisi Saulak Dalam Rangkaian
Perkawinan Masyarakat Mandar Prespektif ‘Urf (Studi Kasus Di
Kampung Mandar Banyuwangi) Skripsi. Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Erik Sabti Rahmawati, MA., M.Ag.

Kata kunci : Tradisi, ‘Urf, Saulak

Dalam masyrakat Banyuwangi tedapat Tradisi Saulak yang merupakan ritual
yang dilakukan oleh masyurakat suku Mandar di Kampung Mandar Banyuwangi.
Tradisi ini merupakan ritual penyucian dan permohonan keselamatan yang
dilakukan sebelum akad nikah, dipimpin oleh seorang Passili dengan berbagai
perlengkapan adat yang memiliki simbol spiritual dan budaya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis Tradisi Saulak dalam rangkaian perkawinan
masyarakat Mandar di Kampung Mandar Banyuwangi serta meninjau praktik
tersebut melalui perspektif 'Urf Abdul Wahab Khalaf.

Adapun metode penelitian ini yaitu penelitian hukum islam empiris yang
menggunakan pendekatan kualitatif yang hasilnya di jabarkan dalam bentuk
deskrisptif analisis. Lokasi penelitian ini berada di Kampung Mandar Kecamatan
Banyuwangi Kabupaten Banyuwangi. Data primer yang di dapatkan melalui
wawancara terhadap para tokoh agama sedangkan data sekunder di dapatkan dari
buku, jurnal, skripsi, thesis dan artikel penunjang lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Saulak dilakukan oleh
calon pengantin sebelum akad nikah sebagai bentuk penyucian diri dan
permohonan keselamatan kepada Allah SWT. Prosesi tradisi ini dilakukan dengan
beberapa tahap mulai dari persiapan bahan yang diartikan sebagai i zibar kepada
Allah  SWT, pembacaan doa, sholawat Nabi dan membaca fatihah yang
dikhususkan kepada Nabi Khidir dan para leluhur, hingga tahapan akhir yakni
mandik-mandik’an. Tradisi ini dipandang sebagai bagian penting dari
penyempurnaan upacara perkawinan. Selain itu, terdapat stigma kuat dalam
masyarakat bahwa tidak melaksanakan Saulak dapat menimbulkan gangguan atau
kesialan, sehingga tradisi ini dipahami sebagai kewajiban adat yang bersifat
mengikat. Pandangan tersebut terbentuk dari pengalaman dan kepercayaan turun-
temurun, sementara pemahaman masyarakat terhadap makna filosofis dan nilai
religius Tradisi Saulak belum sepenuhnya merata. Dalam perspektif ‘urf menurut
Abdul Wahab Khalaf, Tradisi Saulak tergolong ‘Urf shahih karena tidak
bertentangan dengan syariat Islam dan mengandung nilai sosial, budaya, serta doa
kebaikan. Dengan demikian, Saulak dapat diterima sebagai tradisi lokal yang
memiliki fungsi sosial dan spiritual, namun tetap memerlukan pelurusan
pemahaman agar tidak melampaui batas syariat.
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ABSTRACT

Rama Ksatrianing Sukma , 220201110141. Saulak Tradition in the Series of
Marriage of the Mandar Community 'Urf Perspective (Case Study in
Mandar Village, Banyuwangi) Thesis. Islamic Family Law, Faculty of
Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.

Supervisor: Erik Sabti Rahmawati, MA., M.Ag.

Keywords : Tradition, "Urf, Saulak

In the Banyuwangi community, there is the Saulak Tradition which is a ritual
carried out by the Mandar tribe in Kampung Mandar Banyuwangi. This tradition is
a purification ritual and a plea for salvation that is carried out before the marriage
contract, led by a Passili with various traditional equipment that has spiritual and
cultural symbols. This study aims to analyze the Saulak Tradition in the series of
marriages of the Mandar community in Mandar Village, Banyuwangi and review
the practice through the perspective of 'Urf Abdul Wahab Khalaf.

The method of this research is empirical Islamic law research that uses a
qualitative approach whose results are described in the form of descriptive analysis.
The location of this research is in Mandar Village, Banyuwangi District,
Banyuwangi Regency. Primary data was obtained through interviews with religious
leaders while secondary data was obtained from books, journals, theses, theses and
other supporting articles.

The results of the study show that the implementation of Saulak is carried out
by the bride-to-be before the marriage contract as a form of self-purification and a
request for salvation to Allah SWT. This traditional procession is carried out in
several stages starting from the preparation of materials which are interpreted as
i'tibar to Allah SWT, the reading of prayers, prayers and the reading of fatihah
which is dedicated to the Prophet Khidir and the ancestors, to the final stage, namely
the mandik-mandik'an. This tradition is seen as an important part of the refinement
of the marriage ceremony. In addition, there is a strong stigma in society that not
performing Saulak can cause disturbance or bad luck, so this tradition is understood
as a binding customary obligation. This view is formed from hereditary experiences
and beliefs, while the public's understanding of the philosophical meaning and
religious values of the Saulak Tradition is not completely evenly distributed. In the
perspective of 'urf according to Abdul Wahab Khalaf, the Saulak Tradition is
classified as 'Urf saheeh because it does not contradict Islamic law and contains
social, cultural, and good prayers. Thus, Saulak can be accepted as a local tradition
that has a social and spiritual function, but still requires straightening of
understanding so as not to go beyond the limits of sharia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tradisi Saulak adalah sebuah ritual adat yang berasal dari masyarakat
keturunan suku Mandar, khususnya di Kampung Mandar, Banyuwangi. Tradisi ini
merupakan bentuk penghormatan kepada arwah leluhur yang diyakini memberikan
perlindungan dan rezeki kepada keturunannya. Saulak biasanya dilaksanakan
menjelang acara penting seperti pernikahan, khitanan, dan saat kehamilan
memasuki bulan ketujuh. Prosesi ini untuk memohon Kkeselamatan dan
menghindarkan keluarga dari kesialan dan marabahaya.?

Pelaksanaan tradisi Saulak melibatkan beberapa tahap sebelum acara
keluarga calon mempelai dan masyarakat berkumpul untuk bermusyawarah
menentukan waktu dan mempersiapkan sesaji yang terdiri dari bunga tiga rupa,
colok bambu, minyak khusus, tumpeng kecil, dan pakaian. Pada saat ritual calon
pengantin perempuan berbaring telentang di tengah lingkaran keluarga, dilindungi
oleh payung dan tombak simbolis, sementara pemimpin upacara yang disebut
Passili memanjatkan doa, sholawat dan membaca Fatihah yang dikhususkan

kepada Nabi Khidir dan para leluhur setelah itu Pasilli mengoleskan telur yang

2 Muhammad Ridwan Alimuddin, Orang Mandar Orang Laut ( Yogyakarta: Ombak,2013),7.



dilumuri minyak ke berbagai bagian tubuh pengantin sebagai bentuk persiapan
spiritual .

Tradisi ini penting untuk dilestarikan karena mengandung nilai budaya,
spiritual, serta fungsi sosial sebagai sarana mengikat hubungan kekeluargaan dan
menjaga norma-norma adat yang hidup dalam masyarakat Mandar. Selain itu, ritual
Saulak juga dipercaya menjaga keselamatan dan keseimbangan spiritual keluarga
serta sosial. Dengan demikian, pelaksanaannya bukan hanya bentuk penghormatan
leluhur dan juga sarana permohonan kesalamatan kepada Allah SWT, namun juga
upaya melestarikan identitas budaya Mandar secara turun-temurun.

Ayat Al-Quran yang secara langsung mengatur tentang pernikahan antara lain

sebagai berikut :

0% ~

& -0 79 g j’e/ P PRI }g/w 4/°2aj ~./‘ow }////. . ’ o .
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang

berfikir” (Q.S. Ar-Rum:21).4

3 Muh Rafli Affani, Tradisi Pra Nikah Saulak Pada Masyarakat Mandar Banyuwangi Persepektif
Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus Di Kampung Mandar Kecamatan Banyuwangi Kabupaten
Banyuwangi)

4 Al-Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahannya, https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/135.
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Di Indonesia dalam pernikahan juga tidak luput dengan Adat istiadat, meskipun
tidak tertulis namun tetap dipegang teguh dan diwariskan lintas generasi, bahkan
saat dipengaruhi oleh kepercayaan nenek moyang seperti animisme dan
dinamisme.> Salah satu kelompok masyarakat yang masih memegang teguh
adatnya adalah suku Mandar, yang mendiami wilayah Sulawesi Barat, sebagian
Sulawesi Selatan, dan Kampung Mandar di Kecamatan Banyuwangi.

Suku Mandar memiliki keberagaman adat istiadat dan budaya yang sangat
variatif, diantaranya adalah pada upacara massunna,® upacara piurian towattan
bungas,” maupun pada upacara tokaweng.® Ada satu tradisi adat dalam perkawinan
yang wajib dilakukan yaitu upacara adat Saulak. Adat Saulak dilakukan kepada
pasangan yang akan melakukan perkawinan, terutama bagi mereka yang
mempunyai darah keturunan suku Mandar baik laki-laki atau perempuan yang akan
menikah dengan sesama suku Mandar maupun dengan suku lain. Tujuan dari adat
saulak ini adalah untuk menyempurnakan upacara adat perkawinan dan memenuhi
warisan para leluhur. Selain itu, adat saulak juga bertujuan untuk memohon
keselamatan dalam rumah tangga kepada Allah SWT serta untuk mempererat tali
silaturahmi antara keluarga calon pengantin. Di Kabupaten Banyuwangi terdapat
Kampung Mandar memiliki mayoritas penduduk yang berasal dari suku Bugis
Mandar. Seiring dengan perubahan zaman, di Kampung Mandar Kini juga ada

penduduk dari suku lain seperti Madura, Jawa, Osing, dan juga ada etnis Cina yang

5 Soerjono Wigndjodiporoe, Pengantar Dan Asas-Asas Hukum Adat, (Jakarta: Pt. Toko Gunung
Agung, 1995),16.

6 Massunna, Adalah Suatu Istilah Dalam Bahasa Daerah Yang Memiliki Arti Khitan

" Piurian Towattan Bungas Adalah Suatu Istilah Dalam Bahasa Daerah Yang Memiliki Arti
Sambutan Kelahiran Anak Pertama.

8 Tokaweng, Adalah Suatu Istilah Dalam Bahasa Daerah Memiliki Arti Perkawinan.



tinggal di sana. Sebagian besar masyarakat di Kampung Mandar menganut agama
Islam, namun hingga saat ini mereka tetap meyakini tradisi yang diwariskan oleh
nenek moyang mereka.®
Penggunaan nama Kampung Mandar diberikan oleh pendiri kampung ini,
yang merupakan orang dari suku Mandar yang berasal dari Sulawesi Selatan.
Pendiri Kampung Mandar dikenal sebagai Puang Kapitan Galak, dan ada juga
tokoh yang menyebarkan Islam di kampung ini bernama Mojang Ajang, yang masih
memiliki hubungan keluarga dengan Puang Kapitan Galak. Secara geografis,
Kampung Mandar terletak dekat selat Bali dan dikenal sebagai kampung yang
berhubungan dengan lautan. Saat ini, sebagian besar penduduk Kampung Mandar
bekerja sebagai nelayan. Kampung Mandar memiliki tradisi unik, yaitu ritual
Tradisi Saulak yang biasanya dilaksanakan di bulan Shafar dan Dzulhijjah.
Tradisi Saulak di Kampung Mandar dilaksanakan saat seseorang akan
menjalani khitan, pernikahan, serta tujuh bulanan. Kadang-kadang Tradisi Saulak
diadakan di rumah warga dengan Pasilli bertindak sebagai pemimpin dalam
kegiatan tersebut. Sebelum acara dilaksanakan, beberapa hari atau minggu
sebelumnya, keluarga atau warga akan mendatangi rumah Pasilli untuk melakukan
musyawarah terlebih dahulu. Dalam musyawarah ini anatara pelaksana adat dan
pelaku adat membahas mengenai waktu pelaksanaan dan perlengkapan yang perlu
disiapkan yakni termasuk sesaji untuk prosesi Tradisi Saulak. Masyarakat meyakini

mitos di Kampung Mandar bahwa jika Tradisi Saulak tidak dilakukan, keluarga

®Wahyu Sekti Wijaya Dan Ni Wayan Sartini, Makna Budaya Saulak Masyarakat Kampung Mandar
Kabupaten Ba Nyuwangi Kajian Etnolinguistik, Jurnal Etnolingual 4, No.2, (November 2020),158.
10 Gus Vikky Dhandi M.K, Wawancara, (Banyuwangi, 28 Juli 2025)



tersebut akan mendapatkan malapetaka.!! Tradisi Saulak telah menjadi simbol
identitas bukan hanya bagi masyarakat asli Kampung Mandar tetapi juga bagi
seluruh penduduk Kampung Mandar yang bertempat tinggal dan menjalankan
tradisi ini dari nenek moyang secara turun-temurun.

Banyak masyarakat setempat yang beranggapan bahwa orang suku Mandar
yang tidak melaksanakan upacara adat saulak atau tidak sempurna pelaksanaannya,
akan berdampak buruk pada kehidupannya. Yaitu salah satunya akan terkena
penyakit. Pendapat demikian tidak relevan dengan apa yang dikatakan Allah SWT.

Dalam firmannya pada Q.S As-syu 'ara ayat (26):80.

O 8T 80, LT
/'w”""}é_éwr \Jb

“Dan apabila aku sakit, dialah (Allah SWT) yang menyembuhkanku.” .*?

Ayat di atas memberikan penjelaskan bahwa, dialah (Allah SWT) yang
menyembuhkan segala macam penyakit yang menimpa seseorang. Selain itu,
dijelaskan pula di dalam firmannya yang lain yaitu dalam Q.S Al-4n’am (6): 17.

Sebagai berikut:
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“Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka tidak

ada dapat yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia

11 Gus Vikky Dhandi M.K, Wawancaara (Banyuwangi, 28 Juli 2025)
12 Al-Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahannya, https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/135.
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mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap
sesuatu.”*3

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwasanya, Allah SWT memberitahukan
diri-Nya adalah yang memiliki kemudharatan dan kemanfaatan. Dan bahwa dialah
yang mengatur makhluk-Nya menurut apa-apa yang dia kehendaki yakni
memberikan penyakit dan memberikan kesembuhan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merasa pentingnya
untuk mengkaji lebih dalam mengenai tradisi Saulak mengenai presepsi
masyratakat yamg sangat mewajibkan tradisi ini sebelum akad nikah, agar
kedepannya lebih memahami tentang bagaimana pandangan hukum islam tentang
pelaksanaan tradisi ini, dan tertuang dalam proposal skripsi yang berjudul dengan
judul ’Tradisi Saulak Dalam Rangkaian Perkawinan Masyarakat Mandar Prespektif
‘Urf (Studi Kasus di Kampung Mandar Banyuwangi)”

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan kajian mendalam untuk
menggali pandangan masyarakat terhadap tradisi Saulak sebagai tradisi dalam

rangkaian perkawinan yang ada di Kampung Mandar dan akan dikaji dengan

menggunakan perspektif ‘Urf.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menetapkan 3 rumusan

masalah sebagai berikut

3 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Quran, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019  (Jakarta: Lajnah  Pentashihan  Mushaf  Al-Qur'an, 2019),
https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/137
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Bagaimana pelaksanaan prosesi Tradisi Saulak dalam perkawinan di
Kampung Mandar Banyuwangi?

Bagaimana stigma masyarakat terhadap pelaksanaan Saulak di Kampung
Mandar Banyuwangi?

Bagaiamana tradisi Saulak dalam rangakaian perkawinan dalam perspektif

‘Urf Abdul Wahab Khalaf?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan prosesi pelaksanaan tradisi Saulak dalam perkawinan
di Kampung Mandar Banyuwangi.

Untuk mengkaji stigma masyarakat terhadap pelaksanaan tradisi Saulak di
Kampung Mandar Banyuwangi.

Untuk menganalisis tradisi Saulak dalam rangkaian perkawinan menurut

perspektif ‘Urf Abdul Wahab Khalaf.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baiks secara

teoritis maupun secara praktis.

1.

Bagi peneliti

Penelitian ini bermanfaat sebagai pemenuhan tugas akhir dalam menyelesaikan

jenjang S1 Program Studi Hukum Keluarga Islam. Selain itu, menambah



pengetahuan peneliti terkait Tradisi Saulak dalam Perkawinan Adat Suku Mandar
di Kampung Mandar Kecamatan Banyuwangi Kabupaten Banyuwangi.
2. Bagi fakultas syariah

Penelitian ini dapat menjadi referensi mahasiswa Fakultas Syariah dan dapat
digunakan sebagai kajian lebih lanjut.
3. Manfaat teoritis

Menambah literatur dan khazanah keilmuan kita mengenai tinjauan hukum
Islam terhadap pelaksanaan Adat Saulak dalam Perkawinan Adat Suku Mandar
khususnya di Kampung Mandar Kecamatan Banyuwangi Kabupaten Banyuwangi.
Adapun Manfaat praktis yakni menginformasikan dan memberi pemahaman
kepada pembaca tentang proses pelaksanaan Adat Saulak dalam Perkawinan adat
Suku Mandar. Selain itu hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber data
informasi bagi semua kalangan untuk perluasan dan sebagai bahan bacaan yang
bermanfaat utamanya bagi yang berminat memahami hukum Islam yang benar

terkait dengan proses pelaksanaan adat Saulak dalam Perkawinan Suku Mandar.

F. Definisi Operasional

Dalam hal mempermudah pembahasan terkait judul “Tradisi Saulak Di
Masyarakat Kampung Mandar Banyuwangi Prespektif ‘Urf ( Studi Di Kampung
Mandar Banyuwangi)”, maka dibutuhkan beberapa penjelasan mengenai kata
kunci sebagai berikut :

1. Tradisi

Tradisi adalah perihal yang diwariskan dari generasi ke generasi dan masih



relevan hingga saat ini berkat masyarakat yang bersangkutan.'* Tradisi dalam arti
sempit adalah warisan sosial tertentu yang sesui dengan kriteria, yaitu yang masih

digunakan dan terkait erat dengan kehidupan kontemporer.

2. Saulak

Saulak adalah tradisi untuk memohon keberkahan kepada allah SWT yang di
dalamnya terdapat bacaan Basmalah dengan bacaan sholawat dan juga disertai
dengan mendoakan para leluhur suku mandar. Saulak ialah praktik penyerpurna
rangkaian perkawinan yang digunakan suku Mandar untuk mengungkapkan rasa
syukur, permohonan perlindungan, dan penghormatan kepada Allah SWT.
Melalui perantara passili atau pemangku adat, ritual saulak bertujuan untuk
mencapai keselamatan dan mencegah marabahaya. Selain itu, ditemukan bahwa
doa yang digunakan dalam upacara Saulak berfungsi sebagai alat untuk
melestarikan bahasa Mandar.*®
3. Mandar Banyuwangi

Mandar Banyuwangi merupakan suatu suku yang berasal dari Sulawesi Barat
yang membentuk sebuah perkampungan di Kabupaten Banyuwangi. Masyarakat
Kampung Mandar adalah masyarakat yang menganut agama Islam. Masuknya
Islam ke wilayah Mandar (Sulawesi) sekitar awal abad XVII M, atau lebih
tepatnya pada tahun 1610 oleh pedagang Muslim Arab Syekh Abdurahhim

Kamaludin dan para mubaligh dari Makassar, menandai dimulainya kontak

4 Hilman Handiusuma, Pengantar llmu Hukum Adat Indonesia (Bandung: Mandar Maju, 2003),.33.
15 Wahyu Sekti Wijaya Dan Ni Wayan Sartini, Makna Budaya Saulak Masyarakat Kampung
Mandar Kabupaten Ba Nyuwangi Kajian Etnolinguistik, 158.
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antara Islam dan budaya Mandar. Cara hidup orang Mandar kuno masih

didominasi oleh agama Hindu sebelum Islam datang.®

G. Sistematika Penulisan

Agar penyusunan penelitian lebih terarah dan sistematis, maka peneliti secara
umum menguraikannya menjadi 4 (empat) bab, yaitu:

Bab | merupakan bab yang berisi pendahuluan yang didalamnya memuat latar
belakang suatu permasalahan yang menggugah peneliti untuk mengangkat masalah
tersebut untuk diteliti. Dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika penulisan yang
menggambarkan secara umum terkait penelitian yang dibahas. Pendahuluan ini
sebagai penjelas yang komprehensif sebagai gambaran awal penelitian.

Dilanjutkan dengan Bab Il yaitu yang membahsa mengenai tinjauan Pustaka
yang yang memuat penelitian terdahulu dan kerangka teori yang membahas
mengenai Tradisi Saulak masyarakat yang ada di Kampung Mandar Banyuwangi
mengenai Tradisi Saulak. Bab ini merupakan analisis guna menjawab masalah yang
telah dirumuskan dilengkapi kerangka teori yang meliputi pembahasan terkait
pengertian Tradisi , Saulak, Walimatul dalam islam, dan konsep "Urf.

Kemudian Bab Ill yang berisi metode penelitian. Pada bagian ini, terdapat
berbagai aspek yang dibahas, termasuk jenis penelitian, pendekatan penelitian,
lokasi penelitian, sumber data, cara mengumpulkan data, dan metode pengolahan

data. Bagian ini penting untuk memahami dan memproses informasi yang telah

16 Wahyu Sekti Wijaya Dan Ni Wayan Sartini, Makna Budaya Saulak Masyarakat Kampung
Mandar Kabupaten Banyuwangi Kajian Etnolinguistik, 155.
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dikumpulkan dari narasumber yang terkait dengan penelitian ini. Setelah data
tersebut terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisisnya dengan
menggunakan teori yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya.

Selanjutnya yakni Bab IV yang membahas hasil penelitian dan pembahasan
yang di sesuaikandengan rumusan masalah yang telah dirumuskan yakni tentang
stigma masyarakat dan tinjauan hukum mengenai Tradisi Saulak di Kampung
Mandar Banyuwangi

Yang terkahir yakni Bab V Kesimpulan merupakan jawaban singkat atas
rumusan masalah yang telah ditetapkan. Jumlah poinnya sesuai dengan rumusan
masalah yang tertera. Selain itu juga mencantumkan saran yang memuat usulan atau
rekomendasi yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait maupun pihak yang
memiliki kewenangan lebih dalam kaitannya dengan tema yang diteliti, dengan
tujuan memberikan manfaat bagi masyarakat. Saran tersebut juga mencakup

anjuran atau masukan untuk penelitian selanjutnya di masa mendatang.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Peneitian ilmiah biasanya memulai dengan ekspolarasi penelitian sebelumnya.
Tujuan dari bagian ini Adalah untuk menguraikan data dan hasil penelitian
sebelumnya. Tujuan bagian ini adalah memaparkan data serta temuan dari
penelitian-penelitian terdahulu guna mengidentifikasi titik kesamaan maupun
perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Kajian sebelumnya berfungsi
sebagai landasan konseptual yang penting serta menjadi rujukan dalam penyusunan
dan pertimbangan arah penelitian saat ini. Berdasarkan telaah tersebut, peneliti
memperoleh bahwa penelitian terdahulu telah mengkaji tema yang relatif serupa,
yakni mengenai tradisi Saulak dalam rangkaian perkawinan ditinjau dari perspektif
‘Urf. Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat
ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan
langkah ini, maka akan dapat dilihat sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian
yang hendak dilakukan. Kajian yang mempunyai relasi atau keterkaitan dengan
kajian ini antara lain:

1. Moh. Rafli Affani, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
dengan Judul “Tradisi Pra Nikah Saulak Pada Masyarakat Mandar

Banyuwangi Persepektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus Di Kampung

Mandar Kecamatan Banyuwangi Kabupaten Banyuwangi)” pada tahun

12



13

2023.17 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam upaya
untuk memperoleh data yang valid, maka dipilih sampel yang mana dalam
penelitian ini menggunakan teknik purpossive Sampling. Sedangkan dalam
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, interview dan
dokumentasi Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research), yang melibatkan pengumpulan informasi di lapangan dengan
menggunakan metode termasuk wawancara dan dokumentasi. Pengamatan
langsung di tengah hiruk piruk dunia nyata dikenal sebagai studi lapangan.
Sehingga benar-benar akan ada masalah yang perlu ditangani atau diselesaikan
Hasil penelitian ini yaitu nenek moyang Suku Mandar mewariskan tradisi
saulak secara turun generasi ke generasi, dan kearifan budayanya masih
dijunjung tinggi hingga saat ini. Saulak memiliki arti pembersihan, tradisi
saulak dipimpin oleh pemangku adat yang disebut passili. Dalam menjadi
seorang passili harus keturunan asli Suku Mandar dan dalam keadaan
menopouse. Dalam melakasanakan tradisi saulak pemangku adat atau passili
bertugas memimpin jalannya tradisi saulak dan menyiapkan perlengkapan
tradisi saulak (sesajen). Tradisi Suku Mandar masih di akulturasi dengan ajaran
agama Islam. Selain itu menurut Atho Mudzhar bahwasanya sosiologi hukum
Islam mencakup lima aspek dimana tradisi saulak sendiri mencakup lima aspek

tersebut.

17 Moh. Rafli Affani, Tradisi Pra Nikah Saulak Pada Masyarakat Mandar Banyuwangi Persepektif
Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus Di Kampung Mandar Kecamatan Banyuwangi Kabupaten
Banyuwangi), Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember Dengan Judul
Http://Digilib.Uinkhas.Ac.1d/25276/1/Skripsi_Moh.Rafli_Affani_S20191106 Fix-1.Pdf
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2. Darmini, Institut Agama Islam Negeri (Iain) Palu dengan judul “Adat Saulak
Dalam Perkawinan Suku Mandar Di Desa Sarude Kecamatan Sarjo
Kabupaten Pasangkayu Ditinjau Dari Hukum Islam” pada tahun 2018.18 Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang
dilakukan langsung terjun ke lapangan guna memperoleh data yang lengkap
dan valid mengenai adat Saulak dalam perkawinan suku Mandar di Desa
Sarude Kecamatan Sarjo Kabupaten Pasangkayu. Sedangkan pendekatan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif mendeskripsikan
sebuah fenomena dengan ungkapan kata-kata atau kalimat, dan kemudian
menarik kesimpulan. Adapun media pengumpulan data yang dilakukan yaitu:
wawancara. Sedangkan metode pengolahan data melalui beberapa tahapan
hingga menghasilkan data yang akurat: yaitu, editing, classifying, verifying,
analizing, cocluding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosesi adat Saulak
dalam perkawinan suku Mandar di desa Sarude Kecamatan Sarjo Kabupaten
Pasangkayu menurut tinjauan hukumIslama adalah termasuk ke dalam kategori
‘Urf shahih, karena merupakan kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (Al-Qur’an dan hadis).
Adapun pemahaman masyarakat setempat mengenai dampak buruk yang akan
terjadi di kemudian hari apabila tidak melaksanakan adat saulak atau tidak

sempurna dalampelaksanaannya hanyalah mitos yang kebetulan terjadi.

18 Darmini, Adat Saulak Dalam Perkawinan Suku Mandar Di Desa Sarude Kecamatan Sarjo
Kabupaten Pasangkayu Ditinjau Dari Hukum Islam, Institut Agama Islam Negeri (lain) Palu
Http://Repository.lainpalu.Ac.ld/Id/Eprint/1027/1/Darmini.Pdf


http://repository.iainpalu.ac.id/id/eprint/1027/1/DARMINI.pdf
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3. Wahyu Sekti Wijaya, Universitas Airlangga dengan Judul “Makna Budaya
Ritual Saulak Pada Masyarakat Kampung Mandar Kabupaten Banyuwangi:
Kajian Etnolinguistik” pada tahun 2020 .1° Penelitian ini adalah penelitian
yang bersifat etnografi dengan metode pengumpulan data (1) observasi
partisipatoris; (2) wawancara dibantu dengan teknik catat dan rekam.
Wawancara dilakukan dengan bantuan narasumber ahli seperti passili yang
merupakan pemimpin ritual Saulak. Analisis dilakukan pada tataran leksikal
dari kode yang terdapat dalam wacana ritual Saulak, baru kemudian
dihubungkan atau dikaitkan dengan makna budaya yang berlaku. Kode dalam
penelitian ini adalah nama-nama sesaji serta doa ritual Saulak. Analisis
terhadap nama-nama sesaji dilakukan untuk melihat keterkaitkan antara kode
tersebut dengan mantra dan makna budaya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa wacana ritual Saulak ini mengandung makna budaya dan filosofi hidup
masyarakat Mandar. Makna budaya tersebut adalah permohonan perlindungan
kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui perantara leluhur atau nenek moyang.
Selain itu ditemukan pula adanya bentuk pemertahanan bahasa Mandar melalui
doa dalam bahasa Mandar yang terdapat dalam ritual Saulak yang menjadi
identitas khas suku Mandar, yang membedakannya dengan suku lainnya di
Banyuwangi.

4. Riadi Saputra, Institut Agama Islam Negeri (lain) Parepare dengan Judul

“Proses Pelaksanaan Tradisi Saulag Dalam Pernikahan Didesa Ujung

19 Wahyu Sekti Wijaya, Makna Budaya Ritual Saulak Pada Masyarakat Kampung Mandar
Kabupaten Banyuwangi: Kajian Etnolinguistik, Universitas Airlangga
Https://E-Journal.Unair.Ac.ld/Etno/Article/View/22830
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Labuang (Analisis Filsafat Hukum Islam) ” pada tahun 2022.2° Jenis penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dan dalam mengumpulkan data menggunakan
metode penelitian lapangan (field research). Adapun pendekatan penelitian
yang dipakai adalah pendekatan normatif dan pendekatan antropologis.
Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) Tradisi saulaq tidak hanya dilakukan berkaitan dengan
perkawinan (tolikka), namun tradisi saulaq ini juga dilakukan pada acara-acara
tertentu, seperti massunnag (sunat/khitan), battang bungas (wanita yang baru
hamil) atau wanita hamil 7 hari sebelum melahirkan, totammaq mangaji
(khatam Al-Qur’an) dan lain sebagainya. 2) Ritual saulag dalam acara
pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Suku Mandar di Ujung Labuang
merupakan salah satu bentuk penghormatan masyarakat Suku Mandar terhadap
tradisi yang dilakukan oleh masyarakat terdahulu dalam hal ini nenek moyang
masyarakat Suku Mandar. 3) Tradisisaulag merupakan suatu praktek budaya
yang tidak bertentangan dengan syara™ sebab didalamnya mengandung makna
mendo“akan terhadap kedua mempelai yang sedang melangsungkan
pernikahan, hingga didalam keluarga yang baru dapat diliputi suasana
ketenangan, bahagia, cinta dan kasih sayang, tolong menolong serta

keselamatan dan keberkahan dalam kehidupan keluarga.

20 Riadi Saputra, Proses Pelaksanaan Tradisi Saulagq Dalam Pernikahan Didesa Ujung Labuang
(Analisis  Filsafat Hukum Islam), Institut Agama Islam Negeri (lain) Parepare
Https://Repository.lainpare.Ac.1d/1d/Eprint/5780/2/15.2100.057.Pdf
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5. Anastasia Yanuar Windiarni, Universitas Jember dengan judul “Makna
Budaya Saulak Pada Masyarakat Nelayan Bugis” pada tahun 2013.%! Metode
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi penelitian di
perkampungan nelayan yaitu di Kampung Mandar Banyuwangi. Dengan
jumlah informan pokok sebanyak 3 orang dan informan tambahan sebanyak 9
orang, teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling,
sedangkan metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Kemudian untuk menguji keabsahan data penulis
menggunakan cross check, dan dilanjutkan menganalisis data dengan menelaah
data, mengkategorikan, dan membuat abstraksi. Menurut Masyarakat
Kampung Mandar khususnya keturunan Bugis-Mandar, Saulak memiliki
makna kultural, makna kultural, makna sosial dan makna ekonomi. Pertama,
makna kultural, yaitu memberi makan dan menghormati arwah leluhur, sebagai
ucapan terima kasih telah memberikan perlindungan, rejeki dan lain-lain
kepada anak cucunya. Kedua, makna keselamatan dalam kehidupan. Ketiga,
makna sosial adalah, mempererat tali persaudaraan. Keempat, makna ekonomi,
yaitu besarnya biaya Saulak dapat memperbaiki kehidupan finansial dari sang

dukun.

2L Anastasia Yanuar Windiarni, Makna Budaya Saulak Pada Masyarakat Nelayan Bugis,
Universitas Jember Http://Repository.Unej.Ac.ld/Handle/123456789/9868
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Penelitian Terdahulu
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No Judul Persamaan Perbedaan

1. | Moh. Rafli Affani, Universitas | Persamaan Perbedaan dengan
Islam Negeri Kiai Haji Achmad | penelitian ini | penelitian ini Yakni
Siddiq Jember dengan Judul | dengan penelitian | dapat dilihat dari
“Tradisi Pra Nikah Saulak | terdahulu adalah | prespektif yang
Pada Masyarakat Mandar | kesamaan digunakan adalah
Banyuwangi Persepektif | objeknya,  yaitu | prespektif sosiologi
Sosiologi Hukum Islam (Studi | Tadisi Saulak Hukum islam
Kasus Di Kampung Mandar sedangan penelitian
Kecamatan Banyuwangi yang saat ini diteliti
Kabupaten Banyuwangi)” pada yaitu prespektif ‘Urf
tahun 2023.

2. | Darmini, Institut Agama Islam | Persamaan Perbedaan dengan
Negeri (lain) Palu dengan judul | penelitian ini | penelitian ini Yakni
“Adat Saulak Dalam | dengan penelitian | dapat dilihat dari
Perkawinan Suku Mandar Di | terdahulu adalah | prespektif yang
Desa Sarude Kecamatan Sarjo | kesamaan digunakan adalah
Kabupaten Pasangkayu | objeknya,  vaitu | prespektif Hukum
Ditinjau Dari Hukum Islam” | Tadisi Saulak islam sedangan
pada tahun 2018. penelitian yang saat

ini  diteliti  yaitu
prespektif ‘Urf dan
perbedaanya

dapatdilihat  dari
lokasi yang dipilih
yakni pada daerah
yang berbeda.

3. | Wahyu Sekti Wijaya, | Persamaan Perbedaan dengan
Universitas Airlangga dengan | penelitian ini | penelitian ini Yakni
Judul “Makna Budaya Ritual | dengan penelitian | dapat dilihat dari
Saulak Pada  Masyarakat | terdahulu adalah | prespektif yang
Kampung Mandar Kabupaten | kesamaan digunakan adalah
Banyuwangi: Kajian | objeknya, yaitu | Etnolinguistik
Etnolinguistik” pada tahun | Tadisi Saulak sedangan penelitian
2020. yang saat ini diteliti

yaitu prespektif ‘Urf
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4, | Riadi Saputra, Institut Agama | Persamaan Perbedaan dengan
Islam Negeri (lain) Parepare | penelitian ini | penelitian ini Yakni
dengan Judul “Proses | dengan penelitian | dapat dilihat dari
Pelaksanaan Tradisi Saulaq | terdahulu adalah | prespektif yang
Dalam Pernikahan Didesa | kesamaan digunakan adalah
Ujung Labuang (Analisis | objeknya, vyaitu | analisis fislsafat
Filsafat Hukum Islam)” pada | Tadisi Saulak Hukum Islam
tahun 2022. sedangan penelitian

yang saat ini diteliti
yaitu prespektif ‘Urf

5. | Anastasia Yanuar Windiarni, | Persamaan Perbedaan dengan
Universitas Jember “Makna | penelitian ini | penelitian ini Yakni
Budaya Saulak Pada | dengan penelitian | dapat dilihat dari
Masyarakat Nelayan Bugis” | terdahulu adalah | apa yang dibahas

pada tahun 2013. kesamaan yakni hanya makna
objeknya, vaitu | yang  terkandung
Tadisi Saulak dalam tradisi ini

sedangan penelitian
yang saat ini diteliti
yaitu prespektif ‘Urf

B. Landasan Teori

1. Tradisi Saulak

Tradisi berasal dari kata “traditium” pada dasarnya berarti segala sesuatu yang
diwarisi dari masa lalu. Tradisi ( Bahasa Latin: traditio, “diteruskan”) atau kebiasan
dalam kamus besar bahasa Indonesia pusat bahasa pengertian tradisi ada dua yaitu
adat kebiasaan turun-temurun yang masih dijalankan dalam masyarakat atau
penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang paling
baik dan benar.?? Secara umum dapat dipahami sebagai pengetahuan, doktrin,

kebiasaan praktek dan lain-lain yang diwariskan turun-temurun termasuk cara

22 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Iv (Cet.
I; Jakarta: Pt Gramedia, 2008), 1483.
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penyampaian pengetahuan, doktrin dan praktek tersebut.?® Oleh karena dapat
dikatakan bahwa tradisi itu adalah sebuah gambaran orang terdahulu dalam
penyampaikan sebuah pesan baik secara lisan, perbuatan maupun tulisan, yang pada
masa mereka yang menjadi sebuah nilai-nilai yang bermakna dan bermanfaat.
Dalam arti lain tradisi juga merupakan kebiasaan yang telah ada sejak zaman
kuno dan terus dilakukan. Ada tradisi di setiap komunitas atau daerah. Tentu saja
ada tradisi yang khas di setiap tempat yang masih digunakan hingga hari ini. Aspek
tradisi yang paling penting adalah kelangsungan pengetahuan yang diwariskan
secara lisan dan tertulis dari satu generasi ke generasi berikutnya karena apabila
tidak suatu tradisi berisiko punah?*. Informasi, kepercayaan, kebiasaan, dan adat
istiadat yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya dikenal sebagai
tradisi. Menurut Badudu Zain tradisi adalah kebiasaan yang diwariskan secara turun
temurun.?® Dalam tradisi yang tedapat di Banyuwangi antara lain adalah Tradisi
Saulak, dimanan Saulak merupakan suatu porsesi ritual penghormatan terhadap
arwah leluhur, kesalamatan, dan mempercayai silaturahim. Namun suku Mandar
dalam melaksankan upacara Saulak dalam pernikahan secara makna dapat diartikan
mendo’akan terhadap yang melangsungkan pernikahan, hingga didalam keluarga
yang baru dapat diliputi suasana ketenangan, bahagia, cinta dan kasih sayang,
tolong menolong serta keselamatan dan keberkahan dalam kehidupan keluarga.

Oleh karena itu dalam praktiknya upacara Saulak dalam pernikahan tersebut ada

23 Anisatun Muti’ah, Hormonisasi Agama Dan Budaya Indonesia ( Jakarta: Balai Penelitian Dan
Pengembangan, 2004),15.

24 Ahmad Alli Riyadi, Dekontruksi Tradisi (Yogyakarta: Ar-Ruz, 2007), 119.

%5 Mohammad Hudaeri Anisatun Muti’ah, Harmonisasi Agama Dan Budaya Di Indonesia 1
(Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2009), 15.
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yang dinamakan Passili yakni pemimpin upacara yang membacakan do’a terhadap
calon mempelai dan ada beberapa sesaji dan colok kemudian diangkat keatas kepala

si calon mempelai sebanyak tiga kali putaran.

Dari berbagai beberapa pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa tradisi
merupakan kebiasaan sebagian masyarakat yang mengikutinya karena hal tersebut
sudah dilakukan sejak nenek moyangnya. Selain itu, kebiasaan ini diduga
mempunyai manfaat dan kerugian bagi orang yang melakukan dan tidak
melakukannya. Seperti halnya tradisi Saulak yang dapat di golongkan sebagai
tradisi yang telah dilakukan turun temurun oleh generasi ke generasi oleh

masyarakat di Kampung Mandar Banyuwangi.

2. Walimah dalam Islam

Islam menganjurkan pasangan pengantin untuk mengadakan walimatul ‘Urs
setelah akad nikah sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT dan ekspresi
kebahagiaan atas pernikahan. Secara bahasa, Walimah berasal dari kata al walm
yang berarti “berkumpul” merujuk pada berkumpulnya pasangan pengantin,
keluarga, kerabat, dan tetangga. Dalam konteks pernikahan, walimah juga diartikan
sebagai makanan yang disajikan khusus untuk para tamu undangan, baik dalam
acara pernikahan maupun kebahagiaan lainnya. Kata kerja awlama bermakna
“menyediakan jamuan sebagai ungkapan kegembiraan”.?® Secara khusus,
walimatul ‘Urs adalah walimah yang dilakukan untuk merayakan pernikahan,

menandai hubungan halal antara suami-istri, dan perubahan status keduanya. Dalam

% H, M. A Tihami, Fikih Munakahat Kajian Fikih Lengkap, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), Cet.
Ke-2, 131
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literatur Arab, Walimah dipahami sebagai jamuan yang secara khusus berkaitan
dengan pernikahan, meskipun sebagian ulama juga menggunakannya untuk
merujuk pada setiap jamuan dalam momen kebahagiaan.?’

Adapun dalil yang melekat pada pelaksanaan walimah dalam islam yakni
terdapat pada hadis yang di riwayatkan oleh Ibnu Majah yang berbunyi :
G B a0 Ly ol 3 T e ol kb 2e Bl Gl ang

» 4

s “

B (Lo b ot el il e o b i Lo 10555 Jss 5 5 A
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“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan
kepada kami Malik dari Humaid Ath Thawil dari Anas bin Malik radliallahu ‘anhu,
bahwasnya; Abdurrahman bin Auf datang kepada Rasulullah shallallahu "alaihi
wasallam sementara pada dirinya masih terdapat bekas-bekas warna kuning
minyak wangi, maka Rasulullah shallallahu *alaihi wasallam bertanya kepadanya,
ia pun memberitahu bahwa ia telah menikahi seorang wanita dari Anshar. Beliau
bertanya: "Seberapa mahar yang kamu berikan?" Abdurrahman menjawab, "satu
ons emas.” Maka Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda: "Adakanlah
walimah meskipun dengan seekor kambing.*®

3. Konsep ‘Urf dalam islam

1) Pengertian ‘Urf

Kata ‘Urfsecara etimologi berarti “sesuatu yang dipandang baik, dan diterima
oleh akal sehat”.?® ‘Urfjuga diartikan sesuatu yang dikenal manusia dan menjadi

tradisinya baik berupa ucapan, perbuatan atau pantangan-pantangan, dan disebut

27 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Prada Media Group, 2009),
Cet. Ke-3,155

28 Hadist Indonesia, Hadist Bukhori 4756 , Https://Www.Hadits.ld/Hadits/Bukhari/4756 Di Lihat
29 Agustus 2025

29 Satria Efendi, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), 153


https://www.hadits.id/hadits/bukhari/4756
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juga adat. Sedangkan ‘Urf atau adat menurut istilah ahli syariat ialah dua kata

yang sinonim atau memiliki pengertian yang sama.

Menurut istilah ahli syara’ tidak ada perbedaan di antara ‘Urf'dan adat. Dalam
pemahaman biasa diartikan bahwa pengertian adat lebih umum dibanding dengan
pengertian ‘Urf, karena adat disamping dikenal oleh masyarakat, juga telah
terbiasa dikerjakan di kalangan mereka, seakan-akan telah merupakan hukum
tertulis sehingga ada sangsi-sangsi terhadap orang yang melanggarnya.*® Maka,
dari pengertian di atas ‘Urf ialah suatu kebiasaan yang telah dilakukan oleh
masyarakat yang dipandang baik, baik berupa perkataan maupun perbuatan dan
yang tidak bertentangan dengan syariat Islam. Namun, jika kebiasaan tersebut
bertentangan dengan syariat Islam dihapus dengan dalil yang ada pada syara '3
Para ulama ushul figh membedakan antara adat dengan ‘Urf dalam menetapkan
kedudukannya sebagai salah satu dalil untuk menetapkan hukum syara’.Adapun

definisi ‘Urf' menurut ulama ushul figh, adalah sebagai berikut:
1) Menurut Al Jurjany :

Jx 3 35 e 35 R0 e

“Kebiasaan mayoritas kaum dalam perkataan atau perbuatan.”.%

2) Menurut Abdul Wahab Khalaf :

30 Abdul Wahab Khalaf , Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Jakarta: Rajawali, 1993), 134
31 Abdul Wahab Khalaf , Kaidah-Kaidah Hukum Islam, 135
32 Nasrun Haroen, Ushul Fikih I, (Jakarta: PT Logos Wacana llmu, 1997), 138
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“Adat merupakan segala sesuatu yang telah disepakati dan diikuti oleh
masyarakat dalam hal berkata, berbuat, atau tidak berkata, disebut

kebiasaan. %3

Berdasarkan definisi ini, ‘Urf merupakan bagian dari adat, karena adat lebih
umum dari ‘Urf. Suatu ‘Urf harus berlaku pada kebanyakan orang di daerah
tertentu, bukan pada pribadi atau kelompok tertentu dan ‘Urf bukanlah kebiasaan
alami sebagaimana yang berlaku dalam kebanyakan adat, tetapi muncul dari suatu
pemikiran dan pengalaman. Seperti kebiasaan mayoritas masyarakat pada daerah
tertentu yang menetapkan bahwa untuk memenuhi keperluan rumah tangga pada
suatu perkawinan bisa diambil dari maskawin yang diberikan suami dari penetapan

ukuran tertentu dalam penjualan makanan.®*

2) Dasar Hukum ‘Urf

Menurut hasil penelitian al-Tayyib Khudari al-Sayyid, guru besar Ushul Figih
di Universitas Al-Azhar Mesir dalam karyanya fi al-ijtihad mala nassa fih, bahwa
mazhab yang dikenal banyak menggunakan ‘Urf sebagai landasan hukum adalah
kalangan Hanafiyah dan kalangan malikiyah, dan selanjutnya oleh kalangan
Hanabilah dan kalangan Syafi’iyah.®*® Menurutnya, Pada prinsipnya madzhab-

madzhab besar figih tersebut sepakat menerima adat istiadat atau ‘Urf sebagai

33 Agus Miswanto, Ushul Figh: Metode ljtihad Hukum Islam jilid 2 (Semarang: Unimma Press,
2019), 205.

34 Harun Nasroen , Ushul Figh (Cet. I; Jakarta: Logos, 1996), HIm.139.

35 Harun Nasroen , Ushul Figh , 141.
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landasan pembentukan hukum, meskipun dalam jumlah dan rinciannya terdapat
perbedaan diantara madzhab-madzhab tersebut, sehingga ‘Urf dimasukkan ke
dalam kelompok dalil yang diperselisihkan di kalangan ulama. ‘Urf mereka terima
sebagai landasan hukum dengan beberapa alasan antara lain disebutkan di dalam

Q.S al-A’raf (7): 199

bl 5 2 all A i
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma ruf serta

berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh "%

Kata al-'Urfi dalam ayat tersebut dimana umat manusia disuruh untuk
mengerjakannya, oleh para ulama ushul figih dipahami sebagai sesuatu yang baik
dan telah menjadi kebiasaan masyarakat.®” Berdasarkan itu maka ayat tersebut
dipahami sebagai perintah untuk mengerjakan sesuatu yang telah dianggap baik

sehingga telah menjadi suatu tradisi dalam suatu masyarakat.
3) Macam Macam ‘Urf

Para ulama ushul figh membagi ‘Urf kepada dua macam. Yaitu anntara lain

.38

3% Al-Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahannya, https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/135.

37 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta: Cv. Toha Putra Semarang, 1989),
255.

38 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 389
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1) Dari segi objeknya ‘Urf dibagi 2 yakni ’Urf qauli (kebiasaan yang
menyangkut ungkapan) dan al-’Urf al-amali (kebiasaan yang berbentuk
perbuatan).

Urf qauli yaitu kebiasaan yang berlaku dalam penggunaan kata-kata
atau ucapan. Kata awalan secara etimologi artinya "anak" yang digunakan
untuk anak laki-laki atau perempuan. Berlakunya kata tersebut untuk
perempuan karena tidak ditemukannya kata ini khusus untuk perempuan
dengan tanda perempuan (mu'annats). Penggunaan kata walad itu untuk
laki-laki dan perempuan, (mengenai waris/harta pusaka) berlaku juga dalam
Al-Qur'an, seperti dalam surat an-Nisa' (4): 11 dan 12 :

a) suratan-Nisa' (4): 11

Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu.........

b) surat an-Nisa' (4): 12

---- 0355 68 oS oy e & s

“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-
isterimu itu mempunyai anak,....

39 Al-Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahannya, https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/135

4 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019  (Jakarta: Lajnah  Pentashihan  Mushaf  Al-Qur'an, 2019),
https://pustakalajnah.kemenag.go.id/detail/137
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Seluruh kata walad dalam kedua ayat tersebut yang disebutkan secara
berulang Kali, berlaku untuk anak laki-laki dan anak perempuan. Dalam
kebiasaan sehari-hari ('Urf) orang Arab, kata walad itu digunakan hanya
untuk anak laki-laki dan tidak untuk anak perempuan; sehingga dalam
memahami kata walad kadang digunakan 'Urf Qauli tersebut.*

Urf fi'li yaitu kebiasaan yang berlaku dalam perbuatan. Sebagai
contoh, kebiasaan praktik jual beli barang-barang ringan yang harganya
murah dan nilainya kecil. Transaksi yang melibatkan penjual dan pembeli
hanya memerlukan barangnya ditunjukkan, lalu serah terima barang dan
uang tanpa adanya ucapan transaksi (akad) apa-apa, hal ini tidak melanggar
aturan akad jual beli. Contoh lain, tidak dianggap pencurian jika teman
saling mengambil rokok tanpa adanya ucapan meminta dan memberi.*?

2) Dari segi cakupannya ‘Urf terbagi dua yaitu, al-'Urf al-am (kebiasaan
masyarakat yang bersifat umum) dan al-"Urf al-khas (kebiasaan masyarakat
yang bersifat khusus).

Al-"Urf al-‘am adalah kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas
diseluruh masyarakat dan diseluruh daerah. Misalnya, dalam jual beli mobil,
seluruh alat yang diperlukan untuk memperbaiki mobil seperti kunci, tang,
dongkrak dan ban serep, termasuk dalam harga jual, tanpa akad sendiri dan

biaya tambahan. Contoh lain adalah kebiasaan yang berlaku bahwa berat

41 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, 390
42 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, 391
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barang bawaan bagi setiap penumpang pesawat terbang adalah dua puluh
kilogram.

Al-"Urf" al-khash adalah kebiasaan yang berlaku di daerah dan
masyarakat tertentu. Misalnya, di kalangan para pedagang, apabila terdapat
cacat tertentu pada barang yang dibeli dapat dikembalikan dan untuk cacat
lainnya dalam barang itu, konsumen tidak dapat mengembalikan barang
tersebut. Atau juga kebiasaan mengenai penentuan masa garansi terhadap
barang tertentu.

3) Dari segi keabsahannya dari pandangan syara ‘Urf'terbagi dua; yaitu al-"Urf
al-shahih (kebiasaan yang dianggap sah) dan al- "Urf fasid (kebiasaan yang

dianggap rusak).*®

Al-"Urf al-shahih adalah kebiasaan yang berlaku ditengahtengah
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayat-ayat hadis), tidak
menghilangkan kemaslahatan mereka, dan tidak pula membawa mudharat
kepada mereka. Misalnya, dalam masa pertunangan pihak laki-laki
memberikan hadiah kepada pihak wanita dan hadiah ini tidak dianggap

sebagai mas kawin.

Pendapat lain kemukakan oleh Abdul Wahab Khalaf menjelaskan
bahwa Al-"Urf al-shahih yaitu apa yang saling diketahui orang, tidak
menyalahi dalil syari'at, tidak menghalalkan yang haram dan tidak

membatalkan yang wajib. Seperti orang saling mengetahui akad (agad) untuk

4 Abd Rahman Dahlan , Ushul Figh (Jakarta: Amzah, 2010),143.
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memperbuat sesuatu. Orang saling mengetahui pembagian mahar itu dibagi
atas mugadam dan muakhar. Orang saling mengetahui ada isteri yang tidak
akan menyerahkan diri kepada suami kecuali apabila menerima se-bagian
dari mahamya. Orang saling mengetahui bahwa orang yang melamar itu harus
menyerahkan kepada perempuan yang dilamarnya itu berupa perhiasan dan

pakaian. Ini hadiah, bukan mahar.*

Al-"Urf al-fasid adalah kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-dalil
syara’ dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syara’. Misalnya, kebiasaan
yang berlaku di kalangan pedagang dalam menghalalkan riba. Hakikat dari
adanya pembagian dalam ‘Urf agar dapat mencapai suatu maslahah dan
kemudahan, dan menerapkan sikap tegas dalam berhubungan dan
berkomitmen serta mengambil manfaat dalam suatu perkumpulan dan

golongan.

Pendapat lain kemukakan oleh Abdul Wahab Khalaf menjelaskan
bahwa Adapun Al-’"Urf al-fasid yaitu apa yang saling dikenal orang, tapi
berlainan dari syari'at, atau menghalalkan yang haram, atau membatal-kan
yang wajib. Misalnya orang saling mengenal bahwa sering terjadi
kemungkaran-kemungkaran itu pada tempat melahirkan anak dan pada
tempat-tempat berkumpul. Orang saling mengetahui makan riba dan

perjanjian juga hukumnya haram.*

4 Abd Rahman Dahlan , Ushul Figh, 104.
4 Abd Rahman Dahlan , Ushul Figh, 105.
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4) Syarat-syarat ‘Urf

‘Urf dapat dijadikan sebagai salah satu dalil untuk menetapkan hukum syara’

apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:*®

a) Berlaku umum Maksudnya adalah bahwa, tidak dianggap adat kebiasaan
yang bisa dijadikan pertimbangan hukum, apabila adat kebiasaan itu hanya
sekali- kali terjadi dan atau tidak berlaku umum. Kaidah ini sesungguhnya
merupakan dua syarat untuk bisa disebut adat, contohnya apabila seseorang
berlangganan majalah atau surat kabar, maka majalah atau surat kabar diantar
ke rumah pelanggan. Apabila tidak mendapatkan majalah atau surat kabar
maka ia bisa mengadukan atau menuntutnya kepada agen majalah atau surat
kabar tersebut.

b) Telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan hukumnya itu
muncul. Artinya ‘Urf yang akan dijadikan sandaran hukum itu lebih dahulu
ada sebelum kasus yang akan ditetapkan hukumnya muncul.

5) Tidak Kehujjahan ‘Urf

Dalam literatur yang membahas kehujjahan ‘Urf dalam istinbath hukum,
hampir selalu yang dibicarakan adalah tentang ‘Urf'secara umum. Namun beberapa
literatur telah menjelaskan bahwa ‘Urfyang sudah diterima dan diambil alih oleh
syara’ atau yang secara tegas telah ditolak oleh syara’, tidak perlu diperbincangkan

lagi tentang kehujjahannya. Secara umum ‘Urf diamalkan oleh semua ulama figh

4 Muclis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah Dan Kaidah-Kaidah Figiyah: Pedoman Dasar Dalam
Istinbath Hukum Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),142.
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terutama di kalangan ulama mazhab Hanafiyah dan Malikiyah. Ulama Hanafiyah
menggunakan istishan dalam berijtihad, dan salah satu bentuk istishan itu adalah
istishan al-"Urf (istishan yang menyandar pada ‘Urf). Oleh ulama Hanafiyah, ‘Urf
itu didahulukan atas giyas khafi dan juga didahulukan atas nash yang umum, dalam
arti: ‘Urf itu men-takhsis umum nash. Ulama Hanafiyah menjadikan ‘Urf atau
tradisi yang hidup di kalangan ulama Madinah sebagai dasar dalam menetapkan
hukum dan mendahulukannya dari hadis ahad. Ulama Syafi’iyah banyak
menggunakan ‘Urf dalam hal-hal tidak menemukan ketentuan batasannya dalam

syara’ maupun dalam penggunaan bahasa. Mereka mengemukakan kaidah berikut:

A ) a o B e V5 A e ST Ut 0 S5 6 A8

“Setiap yang datang dengannya syara’ secara mutlak, dan tidak ada

ukurannya dalam syara’ maka dikembalikan kepada syara’*'

Para ulama yang mengamalkan ‘Urf'itu dalam memahami dan mengistinbath-
kan hukum, menetapkan beberapa persyaratan untuk menerima ‘Urf tersebut,

yaitu:*

a) ‘Urf bernilai maslahat dan dapat diterima oleh akal sehat. Syarat ini telah
merupakan kelaziman bagi ‘Urf yang shahih, sebagai persyaratan untuk
diterima secara umum. Umpamanya tentang kebiasaan isteri yang ditinggal
mati oleh suaminya dibakar hidup-hidup bersama pembakaran jenazah

suaminya. Meski kebiasaan itu dinilai baik dari segi ras kelompok, namun tidak

47 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, 422-423.
4 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2,424.



b)

d)

32

dapat diterima oleh akal yang sehat. Demikian pula tentang kebiasaan
memakan ular.

‘Urfitu berlaku umum dan merata di kalangan orang-orang yang berada dalam
lingkungan adat itu, atau di kalangan sebagian besar warganya. Umpamanya
kalau alat pembayaran resmi yang berlaku di suatu tempat hanya satu jenis
mata uang, umpamanya dollar Amerika, maka dalam suatu transaksi tidak apa-
apa untuk tidak menyebutkan secara jelas mata uangnya, karena semua orang
telah mengetahui tentang jenis mata uangnya, karena semua orang telah
mengetahui dan tidak ada kemungkinan lain dari penggunaan mata uang yang
berlaku. Tetapi bila di tempat itu ada beberapa alat pembayaran yang sama-
sama berlaku (ini yang dimaksud dengan kacau), maka dalam transaksi harus
disebutkan jenis mata uangnya.

‘Urf'yang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum itu telah ada (berlaku)
pada saat itu bukan ‘Urf'yang muncul kemudian. Hal ini berarti ‘Urf'itu harus
telah ada sebelum penetapan hukum. Jika ‘Urfitu datang kemudian maka tidak
diperhitungkan.

‘Urf itu tidak bertentangan dan melalaikan dalil syara’ yang ada atau
bertentangan dengan prinsip yang pasti. Sebenarnya persyaratan ini hanya
menguatkan persyaratan penerimaan adat shahih. Karena jika adat itu
bertentangan dengan nash yang ada atau bertentangan dengan prinsip syara’
yang pasti, maka ia termasuk ‘Urfyang fasid, dan yang telah disepakati oleh

para ulama untuk menolaknya.
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Dari uraian di atas jelaslah bahwa ‘Urf itu digunakan sebagai landasan dalam
menetapkan hukum. Namun penerimaan ulama atas ‘Urf bukanlah karena ia
semata-mata bernama ‘Urf.*® “Urf bisa menjadi dalil karena ada yang mendukung,
atau ada tempat sandarannya, baik dalam bentuk ijma atau maslaha. ‘Urf yang
berlaku di kalangan umat berarti telah diterima sekian lama secara baik oleh umat.
Bila semua ulama telah mengamalkannya, berarti secara tidak langsung telah terjadi
ijma walaupun dalam bentuk sukuti. ‘Urfberlaku dan diterima orang banyak karena
mengandung kemasalahatan. Tidak memakai ‘Urf seperti ini berarti menolak
maslahat, sedangkan semua pihak telah sepakat untuk mengambil sesuatu yang
bernilai maslahat, meskipun tidak ada nash yang secara langsung mendukungnya.
Dapat disimpulkan bahwa ‘Urf'dapat menjadi dalil syara’ namun tidak sebagai dalil
mandiri. Ketidak mandiriannya itu adalah karena bergantung kepada maslahat yang
telah disepakati kekuatannya untuk menjadi dalil. Ada beberapa argumentasi yang
menjadi alasan para ulama berhujjah dengan menggunakan ‘Urf dan

menjadikannya sebagai sumber hukum figh, yaitu:

a. Banyak hukum syariat yang ternyata sebelumnya telah merupakan kebiasaan
orang Arab, seperti adanya wali dalam perkawinan dan susunan keluarga dalam
pembagian waris.

b. Banyak kebiasaan orang Arab baik berbentuk lafaz maupun perbuatan, ternyata

dijadikan pedoman sampai sekarang.*

4 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, 425.
S0 Basiq Djalil, Ilmu Ushul Figh Satu Dan Dua (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),162.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum islam empiris, yaitu
jenis penelitian yang didasarkan pada pengalaman nyata, pengamatan langsung atau
percobaan untuk memperoleh data dan fakta yang dapat diukur secara objektif.>
Penelitian ini dilakukan dengan cara terjun langsung ke daerah objek penelitian
supaya memperolah data yang berguna bagi penelitian.>? Dari hal tersebut peneliti
memaparkan kondisi secara terperinci yang berguna untuk mencari keakuratan

data, yang berhubungan dengan Tradisi Saulak Masyarakat Kampung Mandar.

B. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif Kkualitatif.
Pendekatan ini merupakan suatu metode yang digunakan dalam penelitian untuk
melakukan penyelidikan yang terarah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Karena penelitian ini dimaksud untuk menemukan dan
memahami interpretasi berdasarkan pengamatan pemahaman yang diberikan
informan.>® Pemilihan Pendekatan ini disebabkan oleh sifat data yang diperoleh

dari hasil wawancara dengan narasumber.>* Data yang terkumpul kemudian

51 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2009).12.

52 Dr. Faisar Ananda Arfa, M.A., Penelitian Hukum Islam Praktek, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2018), 89

%3 Ananda Arfa, Penelitian Hukum Islam Praktek, 2006

% Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002),
2.
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digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis tradisi Saulak dalam rangkain

perkawinan prespektif 'Urf'di Kampung Mandar Banyuwangi.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kampung Mandar, Kecamatan Banyuwangi,
Kabupaten Banyuwangi. Peneliti memilih lokasi ini didasarkan pada keberlanjutan
tradisi Saulak yang unik dan tidak ditemukan di daerah lain di Kabupaten
Banyuwangi. Selain itu, Kampung Mandar dipilih karena merupakan desa adat
suku Bugis yang dijaga keberlangsungannya oleh pemerintah Kabupaten

Banyuwangi hingga saat ini.

D. Jenis Dan Sumber Data

Dalam hal ini, Penulis Mencantumkan jenis data dan sumber data, karena
sumber data merupakan bagian yang terpenting dalam proses penelitian
1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah data
kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata kata verbal
bukan dalam bentuk angka. Data yang hanya dapat diukur secara tidak langsung
dan biasanya data dalam bentuk kata kata verbal buka dalam bentuk angka.
Adapun yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran umum
dari objek penelitian yang meliputi gambaran umum Tradisi Saulak
2. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh melalui survey lapangan. Data primer

diperoleh secara langsung dari sumber utama seperti perilaku warga masyarakat
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yang dilihat melalui penelitian.> Data primer yang dihasilkan dalam penelitian ini
merupakan hasil dari sesi wawancara yang berfokus pada tradisi Saulak
Banyuwangi. Sumber data dalam penelitian ini merupakan data primer yang
diperoleh langsung dari informan yang dipilih secara purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel secara sengaja berdasarkan
kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian sehingga memungkinkan
diperolehnya data yang mendalam dan representatif sesuai konteks penelitian®®.

Penetapan informan dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria berikut:

a. Tokoh masyarakat; yang mempunyai peran dan pengetahuan langsung
mengenai pelaksanaan tradisi saulak di lingkungan setempat karena dianggap
memiliki legitimasi dan wawasan yang komprehensif terkait proses dan nilai-
nilai yang terkandung dalam pelaksanaan Saulak di Kampung Mandar
Banyuwangi.

b. Pelaku yang telah melaksanakan Saulak, yaitu pengantin yang mengikuti ritual
tersebut serta orang tua pengantin. Informan ini dipilih untuk mendapatkan
perspektif pengalaman langsung dari pelaku utama ritual, sekaligus pandangan

dari pihak keluarga yang turut terlibat dan melestarikan tradisi.

Dengan pemilihan informan menggunakan purposive sampling berdasarkan
kriteria tersebut, diharapkan data yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang

autentik dan mendalam mengenai pelaksanaan saulak. Teknik ini juga akan

%5 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press, 1986).10
%6 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cv Albetha, 2011),53
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membantu dalam memperoleh informasi yang kaya dan kontekstual sesuai fokus

kajian penelitian.
Adapun informan yang akan dilibatkan dalam penelitian ini antara lain :
Tabel 2

Daftar Informan

1 Vikky Dhandi Mukti K. Tokoh Agama

2 Faisal Rizal Daeng Galak Ketua Adat

3 Syahrul suayong Pemuda

4 Mohammad Ali Fikri Pengantin 1

5 Mega yuliani Pengantin 1

6 Ibu Suryani (1)rang Tua Pengantin perempuan
7 Asrul aldy putra pranata Pengantin 2

8 Syifa wahidah rahmania Pengantin 2

9 Ibu Sulastri ;)rang Tua Pengantin perempuan
10 Puang Dahliana Pasilli

Wawancara tersebut dilakukan bersama tokoh adat dan pelaku yang terlibat
dalam pelaksanaan tradisi Saulak Data yang terhimpun kemudian dianalisis
menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan deduktif, di mana
teknik analisis ini mencakup penjelasan atau gambaran sistematis terlebih dahulu
mengenai tradisi pra-perkawinan (Tradisi Saulak) di Kampung Mandar Kabupaten

Banyuwangi, kemudian dianalisis menurut sudut pandang orang tua dan tokoh adat


https://radarbanyuwangi.jawapos.com/tag/daeng
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yang pada akhirnya menghasilkan sebuah kesimpulan atas kesesuaian atau tidaknya

tradisi ini menurut orang tua dan tokoh adat.

3. Data Sekunder

Data sekunder digunakan sebagai dukungan untuk memberikan penjelasan
dan pemahaman terhadap data primer yang telah digunakan dalam penelitian ini,
dan sumber utamanya adalah teori. Data sekunder dalam penelitian ini dapat
berupa penjelasan yang berasal dari literatur seperti teori tentang perkawinan dan
peminangan, adat istiadat, Saulak, dan hal-hal yang terkait dengan pembahasan
mengenai perkawinan, serta sumber-sumber lain yang relevan.

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode dalam pengumpulan data dilakukan menggunakan

beberapa cara, diantaranya:

1. Wawancara

Merupakan tahap pengumpulan data yang bertujuan untuk menggali informasi
dalam penelitian,* yang dilakukan melalui interaksi tanya jawab secara langsung
atau melalui media sosial. Proses ini melibatkan wawancara lisan dan satu arah,
baik secara tatap muka maupun melalui platform media sosial, untuk mendapatkan
klarifikasi atau informasi lebih lanjut. Wawancara dilakukan terhadap tokoh adat
Kampung Mandar, masyarakat khusunya orang tua di Kmapung Mandar, beberapa

tokoh masyarakat yang tinggal di Kampung Mandar Banyuwangi.

57 Sugiyono, Metode Penelitian,138.
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2. Dokumentasi

Merupakan metode pengumpulan data melalui sumber tertulis, termasuk arsip,
buku, dan dokumen terkait yang berkaitan dengan isu penelitian.>® Dokumentasi
juga mencakup bahan visual seperti foto, rekaman video, dan rekaman suara, serta
catatan khusus dan elemen lain yang relevan dengan penelitian ini.>® Dalam
konteks ini, penulis menggunakan dokumen foto dan rekaman suara dari
wawancara dengan narasumber yang diwawancarai dalam penelitian tradisi Saulak

di Kampung Mandar.

F. Metode Pengolahan Data

1. Pemeriksaan Data

Pada tahap ini, penulis melakukan seleksi atau pemeriksaan data yang
diperoleh dari wawancara dengan narasumber atau pihak terkait. Tujuannya adalah
untuk mengevaluasi kelengkapan data yang telah dikumpulkan. Dengan demikian,
penulis dapat memilih data yang relevan dan sesuai dengan penelitian Tradisi
Saulak, khususnya data yang dapat memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang
terfokus pada pandangan orang tua dan tokoh adat mengenai praktik Saulak itu

sendiri.

2. Klasifikasi Data
Setelah melalui tahap editing, penulis mengorganisir seluruh data yang telah

dikumpulkan dan mengelompokkan data dari hasil wawancara Tradisi Saulak

58 Hadiri Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada Universitas Press),
78

%9 Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, (Yogyakarta:
Gajah Mada), 54
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berdasarkan fokus penelitian. Tujuan dari langkah ini adalah untuk memfasilitasi
proses membaca data. Penulis akan menyusun data yang telah dikumpulkan sesuai
dengan perumusan masalah yang telah di identifikasi, yaitu mengenai bagaimana
pandangan tradisi Saulak terhadap masyarakat di Kampung Mandar Banyuwangi,
mengapa Tradisi Saulak di Kampung Mandar harus dilestarikan sampai sekarang.
Selain itu seumber data primer dan sekunder juga akandikelompokkan menurut
pembagiannya masing-masing.
3. Verifikasi Data

Merupakan tahap verifikasi terhadap keakuratan data yang diperoleh oleh
penulis dari wawancara dengan narasumber. Proses ini bertujuan untuk
mengurangi kemungkinan kesalahan dalam menghubungkan data dengan tema
yang diangkat oleh penulis melalui rekaman hasil wawancara bersama beberapa
narasumber, termasuk orang tua dan tokoh adat di desa tersebut.
4. Analisis Data

Merupakan fase di mana data dan seluruh informasi yang dikumpulkan dari
lapangan diuraikan untuk memberikan jawaban terhadap fokus penelitian. Dalam
konteks ini, pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang
melibatkan analisis yang menggambarkan keadaan dan pandangan melalui kata-
kata atau kalimat yang diperoleh dari informan. Dalam penelitian ini, penulis
melakukan analisis dengan menggunakan konsep 'Urf* Abdul Wahab Khalaf
dengan menggunakan data yang berasal dari hasil wawancara serta dokumen

terkait.
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5. Kesimpulan (concluding)

Pada tahap ini peneliti menyimpulkan hasil yang telah dianalisis untuk
menemukan kesimpulan dari padangan kalangan masyarakat menegenai Tradisi
Saulak dalam rangkaian perkawinan prespektif ‘Urf ( studi kasus di Kampung

Mandar Banyuwangi )



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMABAHASAN

A. Proses Pelaksaaan Tradisi Saulak dalam Rangkaian Perkawinan di

Kampung Mandar Banyuwangi

Tahapan pelaksanaan Saulak terdapat beberapa tahapan yang dilaksanakan
pada waktu yang di sepakati oleh pelaksana adat dan palaku adat. Waktu yang di
sepakati tidak ada yang pasti/pakem dari pelaku adat itu sendiri, tetapi tradisi ini

dilaksanakan sebelum akad nikah dilaksanakan.

Tradisi Saulak telah diwariskan turun-temurun oleh leluhur Suku Mandar,serta
hingga kini nilai-nilai budayanya tetap dijaga dengan sangat kuat. Istilah Saulak
berarti proses penyucian. Pelaksanaan tradisi ini dipimpin oleh seorang pemangku
adat yang disebut Passili. Pada Suku Mandar di Banyuwangi, pemangku adat saat
ini adalah Puang Dahliana, seorang perempuan berusia 67 tahun yang lahir di
Banyuwangi. Beliau telah memegang peran tersebut sejak usia 35 tahun, beliau
mengemban tugas ini selama 32 tahun menggantikan ibunya, Puang Djubaidah atau
Mak Aduk. Seorang Passili harus berasal dari garis keturunan asli Suku Mandar
dan sebagai penanggung jawab prosesi tradisi ini. Dalam prosesi tradisi Saulak
yang di pimpin oleh Ibu Puang dahliana ini, beliau menjelaskan bagaiamana proses
pelaksanaan ritual dalam Tradisi Saulak ini Prosesi ini di jelaskan langsung oleh

Ibu Puang Dahliana selaku pemimpin prosesi adat, beliau mengatakan :

“Dalam prosesi Saulak ini nak, calon mempelai dibaringkan dulu lalu
diletakkan nampan berisi sesajen di atas perutnya. Keluarga kemudian membentuk
lingkaran mengelilingi calon pengantin, dan jika hanya salah satu yang berdarah
Mandar, maka dialah yang lebih dulu menjalani ritual. Perlengkapan sakral
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seperti payung hitam, keris, tombak, kain Mandar, dan udeng wajib ada, dan kedua
mempelai mengenakan baju adat Bodo. Saya memimpin ritual dengan doa,
sholawat Nabi dan kirim fatihah untuk Nabi Khidir karena kita mandar yang ada
di pinggir laut dan tidak lupa juga kirim fatihah untuk leluhur kita. Sholawat yang
biasa saya gunakan adalah sholawat nabi kalau disini , itu untuk mememohon
kepada allah untuk diberikan perlindungan. Setelah itu keluarga mengelilingi
mempelai sebanyak tiga kali. Telur yang telah dilumuri minyak dioleskan ke kening,
tengkuk, tangan, perut, dan kaki sebagai simbol pensucian. Pembakaran colok
dimaksudkan sebagai penerang, harapan agar rumah tangga mereka ini kelak
selalu terang dan berada dalam bimbingan Allah SWT.” €

Dalam pelaksanaan ritual Saulak, Passili bertanggung jawab memimpin
prosesi sekaligus menyiapkan seluruh perlengkapan adat. Perlengkapan tersebut
meliputi tujuh takir, bunga tiga rupa (kembang telon), tebu hitam, rokok, sirih
kluping, colok, pisang raja, lima tumpeng kecil dengan warna berbeda (putih, hijau,
merah, hitam, dan kuning), kulit jagung, kelapa gading, tumpukan pakaian, serta
telur yang diletakkan di atas nampan. Semua perlengkapan ini hanya boleh
disiapkan oleh pemangku adat, tanpa bantuan ataupun sentuhan dari orang lain.a
Tahap ini melambangkan persiapan yang matang dan keseriusan dalam
melaksanakan suatu hajat besar (pernikahan). Kelengkapan bahan dan alat
dipercaya sebagai penentu kelancaran prosesi, sekaligus menjadi simbol bahwa
segala kebutuhan spiritual dan materi untuk kehidupan baru telah disiapkan dengan
baik. Ini juga menunjukkan adanya keteraturan dan penghormatan terhadap tata
cara adat. Selain itu, beberapa perlengkapan sakral seperti payung hitam, keris,

tombak, kain Mandar, dan udeng harus ada dalam prosesi.

Adapun prosesi tadisi Saulak Pertama calon mempelai yang akan menjalani

ritual dibaringkan terlebih dahulu. Setelah itu, di atas perut diletakkan sebuah

60 puang Dahlia, Wawancara ( Banyuwangi, 5 November 2025)
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nampan yang berisi perlaengkapan adat sebagai bagian dari perlengkapan dalam
prosesi Saulak. Pada tahap ini keluarga yang hadir kemudian membentuk lingkaran
mengelilingi calon pengantin sebagai simbol kebersamaan serta dukungan keluarga
dalam mengiringi calon mempelai memasuki kehidupan rumah tangga. Apabila
hanya salah satu dari calon mempelai yang memiliki keturunan Mandar maka orang

tersebut yang lebih dahulu menjalani ritual Saulak.

Tahapan kedua, yakni prosesi dipimpin oleh seorang Passili yang memulai
ritual dengan membaca doa, sholawat Nabi, serta mengirimkan Surah Al-Fatihah.
Al-Fatihah tersebut ditujukan kepada Nabi Khidir, yang diyakini memiliki
keterkaitan dengan kehidupan masyarakat Mandar yang berada di wilayah pesisir,
serta kepada para leluhur sebagai bentuk penghormatan terhadap pendahulu.
Sholawat yang dibaca merupakan sholawat Nabi dengan tujuan memohon kepada
Allah SWT agar kedua mempelai diberikan perlindungan dan keberkahan dalam

menjalani kehidupan rumah tangga.

Tahapan yang ketiga yaitu setelah pembacaan doa selesai, keluarga yang hadir
mengelilingi calon mempelai sebanyak tiga kali sebagai bagian dari rangkaian

prosesi tradisi ini.

Tahapan keempat yakni dilakukan prosesi pengolesan telur yang telah dilumuri
minyak pada beberapa bagian tubuh mempelai, yaitu kening, tengkuk, tangan,
perut, dan kaki Pengolesan ini memiliki makna simbolis sebagai proses pensucian

dirisebelum memasuki fase kehidupan baru dalam pernikahan.
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Tahap kelima adalah pembakaran colok atau obor. Pembakaran colok
dimaksudkan sebagai simbol penerang, yang melambangkan harapan agar
kehidupan rumah tangga kedua mempelai kelak selalu berada dalam keadaan
terang, harmonis, serta senantiasa mendapatkan bimbingan dan perlindungan dari

Allah SWT.

Adapun Hal menarik dari tahapan diatas yakni nampan berisi perlengkapan
tersebut terasa ringan ketika diletakkan di atas perut calon mempelai. Saat prosesi
berlangsung, keluarga calon pengantin membentuk lingkaran di sekitar yang
menjalani ritual. Apabila hanya salah satu calon mempelai yang merupakan
keturunan Suku Mandar, maka orang itulah yang terlebih dahulu menjalani Saulak.
Prosesi dilakukan dengan menempatkan nampan berisi sesajen di atas perut calon

mempelai yang berbaring.

Pada tahap pertama, dimana kedua mempelai juga wajib mengenakan pakaian
adat Mandar, yaitu baju Bodo. Setelah itu Passili memimpin jalannya ritual dengan
membacakan doa, sholawat Nabi dan membaca Fatihah yang dikhususkan kepada

Nabi Khidir dan para leluhur. Adapun doa dan sholawat disini berbunyi :

“Bismillahirrahmanirrahim, Allahumma sholli ‘ala sayyidina muhammad wa

Al fatihah khususon Nabi Khidir wa khususon ila ruhi leluhur...”

Keluarga calon mempelai kemudian mengelilingi mereka sebanyak tiga
putaran. Payung hitam dibuka tepat di atas tubuh calon mempelai, sementara
tombak diletakkan di samping payung tersebut. Selanjutnya, Passili mengambil

telur yang telah dilumuri minyak dan mengoleskannya pada bagian-bagian tertentu
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di tubuh calon mempelai, seperti kening, tengkuk, tangan, perut, dan kaki. Calon
pengantin kemudian diselimuti dengan tumpukan kain dan pakaian, sementara
keluarga yang hadir duduk melingkar dan memegang kain tersebut secara
bergantian. Ritual ini diulang tiga kali. Hal yang sama dilakukan juga pada bunga
tiga rupa dan colok yang dibakar. Pembakaran lilin/ Colok sering diartikan sebagai
penerang atau harapan agar kelak kehidupan rumah tangga calon pengantin

senantiasa terang, tidak gelap, dan selalu berada dalam bimbingan Allah SWT.

Pada tahap kelima atau yang terakhir ibu puang mejelaskan prosedur prosesi
tradisi ini yakni :
“Setelah semua prosesi dilakukan diakhir proses Saulak, lima tumpeng Kkecil
dengan warna yang berbeda beserta pisang raja diletakkan di atas perut calon
mempelai setelah diputar sebanyak tiga kali. Pemutaran tersebut bermakna
sebagai doa dan harapan agar segala hal buruk yang mungkin menimpa calon
pengantin dapat dibersihkan dan dijauhkan. Setelah itu, Passili kembali
mengangkat nampan tersebut. Prosesi ini dilakukan baik pada mempelai laki-laki
maupun perempuan dengan urutan ritual yang sama. Setelah Saulak selesai,
rangkaian acara dilanjutkan dengan tradisi Mandik-Mandikan, yaitu menyipratkan
air yang siudah di siapkan oleh pemangku adat kepada semua keluarga yang hadir.
Masyarakat Mandar meyakini bahwa keturunan yang tidak menjalankan tradisi
Saulak akan lebih rentan terkena penyakit atau musibah”.

Pada tahap keenam, yakni tumpeng kecil dengan warna berbeda serta pisang
raja diletakkan di atas perut calon mempelai setelah sebelumnya diputar tiga kali.
Pemutaran ini melambangkan doa dan harapan agar semua hal buruk yang mungkin
menimpa calon pengantin dapat dihindarkan atau dibersihkan. Setelah itu, Passili
mengangkat kembali nampan tersebut. Proses ini dilakukan baik pada mempelai
laki-laki maupun perempuan dengan urutan ritual yang sama. Usai Saulak, acara
dilanjutkan dengan tradisi Mandik-Mandikan, yakni memandikan kedua calon

mempelai oleh pemangku adat. Menurut kepercayaan masyarakat Mandar,
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keturunan mereka yang tidak menjalankan tradisi Saulak dipercaya akan lebih

mudah terkena penyakit atau mengalami musibah.5!

B. Stigma Masyrakat Terhadap Pelaksaann Saulak di Kampung Mandar

Banyuwangi

Mayarakat Kampung Mandar Kecamatan Banyuwangi, Kabupaten
Banyuwangi hingga saat ini masih melestarikan tradisi Saulak, sebuah tradisi yang
telah diwariskan secara turun terumurun oleh nenek moyang mereka. Tradisi ini
dilaksanakan sebelum hari pelaksanaan akad nikah yang dimana tradisi ini
ditujukan sebagai sacara penyucian diri dan sekaligus meminta permohonan
pertolongan kepada Allah SWT. Tradisi ini dilaksanakan oleh pengantin yang akan
melaksanakan akad nikah baik laki laki ataupun perempuan. Prosesi pelaksanaan
Sualak tidak hanya menjadi momen penting dalam kehidupan sosial masyarakat,
tetapi juga menjadi simbol keberkahan, kemakmuran dan kelancaran hubungan
kekeluargaan. Selain itu, tradisi ini juga sebagai sarana mempererat hubungan
kekeluargaan dan memperkuat rasa gotong royong antarwarga desa. Dalam
pelaksanaannya, masyarakat biasanya melibatkan berbagai elemen tradisi, seperti
penyajian makanan khas, perayaan bersama, serta doa yang dipanjatkan sebagai

harapan bagi masa depan yang lebih baik.

Sebelum memulai penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada
Bapak Faisal Rizal Daeng Galak selaku Kepala Adat Mandar di kampung Mandar

Banyuwangi yang memiliki pengetahuan cukup luas mengenai persoalan adat.

61 Puang Dahlia, Wawancara ( Banyuwangi, 5 November 2025)
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Peneliti datang rumah berliau pada pukul 13.37 WIB pada tanggal 5 November
2025. Beliau memaparkan tradisi Saulak. Berikut penjelasan beliau mengenai

tradisi Saulak yang berlaku di Kampung Mandar

“iya mas, banyak orang yang bilang Saulak ini syirik atau tidak sesuai
syariat agama islam, tapi pada proses pelaksanaannya kita menggunakan
bacaan seperti sholawat, membaca bsimillah, dan mendoakan leluhur.
Diamana mendoakan leluhur bukan seperti yang orang kita namun kita sadar
bahawasaanya kita ada ya karena leluhur kita. Apalagi leluhur suku mandar
yang datang ke banyuwangi juga mayoritas memeluk agama islam, jadi
apabila ada orang yang beranggapan ritual ini adalah syirik dan melanggar
larangan agama, dari kami sebagai anak adat hanya bisa menjawab apa yang
bisa kita jelaskan bahwasaanya ritual ini dilakukan hanya karena ingin
mensucikan diri dan meminta pertolongan kepada allah.

Pernyataan narasumber mengenai praktik Saulak menunjukkan bahwa ritual
tersebut dipahami oleh masyarakat pelakunya sebagai bagian dari tradisi turun-
temurun yang memiliki nilai kebaikan, penghormatan, dan penyucian diri. Dalam
wawancara digambarkan bahwa masyarakat Mandar yang menetap di Banyuwangi
mempraktikkan Saulak dengan melibatkan bacaan-bacaan Islami, seperti shalawat,
basmalah, serta doa untuk para leluhur. Unsur-unsur ini menandakan bahwa ritual
tersebut tidak diposisikan sebagai bentuk pemujaan terhadap selain Allah,
melainkan sebagai ekspresi religiusitas yang berakar pada kesadaran historis akan

keberadaan leluhur serta hubungan spiritual dengan Sang Pencipta®®.

Untuk memperkuat pendapat mengenai tradisi Saulak peneliti juga

memawancarai salah satu pemimpin prosesi Saulak di Kampung Mandar Peneliti

62 Faisal Rizal Daeng Galak, Wawancara ( Banyuwangi, 5 November 2025)
83 Syekh Abdul Wahab Khalaf, Iimu Ushul Figh, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), 104.
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datang rumah beliau pada pukul 13.37 WIB pada tanggal 5 November 2025, yaitu

Ibu Puang Daeng Dahliana :

“Saulak itu adalah ritual pembersihan yang dilakukan oleh pelaku adat (
orang keturunan suku mandar), ritual ini dilakukan bukan cuman untuk
pernikahan tapi juga untuk khitan dan tujuh bulanan orang yang sedang hamil.
Tradisi ini dilakukan dengan kesepakatan pihak adat dan pelaksana adat itu
sendiri, dimana tidak ada paksaan dalam pelaksanaannya. Adapun apabila
ada yang berpikiran bahwa ritual ini melenceng dari syariat agama yang di
bilang oleh orang orang yang “menentang” tapi pada pimikiran kami ritual
ini adalah sarana meminta pertolongan kepada allah agar keluarga yang di
Saulak ini mendapatkan keselamatan dari Allah SWT. "%

Hasil wawancara mengenai tradisi Saulak menggambarkan bahwa ritual ini
merupakan bentuk pembersihan diri yang dilaksanakan oleh masyarakat keturunan
suku Mandar dalam berbagai momentum penting, seperti pernikahan, khitan, dan
upacara tujuh bulanan. Praktik tersebut, menurut pelaku adat, dilakukan
berdasarkan kesepakatan internal komunitas tanpa adanya unsur paksaan, dan
dipahami sebagai sarana memohon keselamatan kep